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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikas dan menganalis's perkembangan kawasan Keraton Surakarta dari tahun
1745-2004, sata mengidentifiked dan mengandiss faktor-faktor yang menjadi kendala dilaksanakannya kegiatan
pelegarian. Sudi ini merupakan penditian kuditatif dengan menggunakan dua jenis metode, yakni metode sinkronik-
diakronik dan metode evaluatif. Pengumpulan data yang dilakukan lebih menitikberatkan pada data-data yang diperaleh
dari survel sekunder, yakni data-data tentang perkembangan kawasan, namun pengumpulan deta lainnya diperd eh dengan
surve primer, yakni dengan obsarvas lapangan, penyebaran kueisoner, dan wawancara: Adapun hadl temuan sudi ini
adalah terkait dengan perkembangan kawasan dari tahun 1745-2004 ditinjau dari variabd figk, perkembangan kawasan
ditinjau dari variabel politik, perkembangan kawasan ditinjau dari variabd ekonomi, perkembangan kawasan ditinjau dari
variabd sodd, sata perkembangan kawasan ditinjau dari variabd budaya Adapun faktor yang menjadi kendda
dilaksanakannya kegiatan pdedarian di Kawasan Keraton Kasunanan Surakarta adalah faktor fisk, faktor politik, faktor
ekonomi, dan faktor sogdl.

Katakunci: perkembangan, keraton, pdedtarian.

ABSTRACT

The aiming of this Sudy is to identify and analyze the development square area of Keraton Kasunanan Surakarta,
since 1745 up to 2004, then identifying and analyze factors that caused the problems to conserve the square area of
Keraton Kasunanan Surakarta. The kind of this udy is qualitative research that uses two methods; there are synchronic-
diachronic method and evaluative method. Data gathering ermphasize on data that originated from secondary survey,
about the development of the square area, but other data gathering can be conducted through firg survey, there are field
observation, questionnaire, and interview. The result of this Sudy showed that the development of this square area snce
1745 up to 2004 in phydcs variable, the development of this square area in palitics variable sde, the devel opment of this
Suare area in economics variable Sde, the development of this square area in socialsvariable Sde, and the devel opment
of thissquare area in cultures variable 9de. There are four factorsthat caused the problems to conserved the square area
of Keraton Kasunanan Surakarta, therefactorsare physcs palitics, economics and socials

Keywords devel opment, keraton, conservation.

PENDAHUL UAN

Warisan budaya kota atau yang disebut dengan
Urban Heritage adalah objek-objek dan kegiatan di
perkotaan yang memberi karakter budaya yang khas
bag kota yang bersangkutan. Keberadaan bangunan
kuno dan aktivitas masyarakat yang memiliki nilai
sgarah, estetika, dan kdangkaan biasanya sangat
dikenal dan diakrabi oleh masyarakat dan secara
langsung menunjuk pada suatu lokas dan karakter
kebudayaan suatu kota, sdah saunya adalah
keberadaan Keraton Kasunanan Surakarta yang
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menunjuk pada sebuah lokas dan karakter kebu-
dayaan dari Kota Surakartaatau lebih dikenal dengan
Kota Solo.

Keraton Kasunanan Surakarta adalah salah satu
bentuk peninggalan sgarah Bangsa Indonesia dan
merupakan hesil karya budaya yang sangat tinggi
nilainya, khususnya berkaitan dengan kebudayaan
Jawa

Kenyataannya, perkembangan Kawasan Kera-
ton Kasunanan Surakarta kini, baik dari segi guna
lahan dan bangunannya, kurang memperhatikan
keberadaan kawasan sebagai kawasan bersgarah,
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tercermin dari perubahan guna lahan kawasan yang
semula merupakan taman hijau keraton berubah
menjadi perumahan penduduk tanpa ijin yang jelas,
sata berubahnya bangunan-bangunan lama rumah
penduduk menjadi bangunan-bangunan baru dengan
gaya argitektur modern. Sdain itu, terdapat kendala
dalam kegiatan pdestarian keraton, terkait dengan
kendala dama dan kurangnya dukungan serta
keterlibatan masyarakat.

RUMUSAN MASAL AH

Adapun rumusan masdlah yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan Kawasan Keraton
Kasunanan Surakarta dari tahun 1745 —20047?

2. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala dilak-
sanakannya kegiatan peestarian di Kawasan
Keraton Kasunanan Surakarta?

TUJUAN

Studi ini dilakukan untuk mencapai beberapa
tujuan, sebagai berikut:

1 Mengidetifikas dan mengandiss perkem-
bangan Kawasan Keraton Kasunanan Surakarta
dari awal berdirinya Keraton Surakarta Hadi-
ningrat (tahun 1745) hingga tahun 2004.

2. Mengidettifikas dan menganalisis faktor-faktor
yang menjadi kendala dilaksanakannya kegiatan
pdesarian di Kawasan Keaton Kasunanan
Surakarta.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Suprijanto (2001: 108), sinkronik dan
diakronik umumnya digunakan dalam morfologi
(dalam arsitektur dan kota) sebagai metode andlisis.
Pada morfologi atau perkembangan, aspek diakronik
digunakan untuk mengkaji satu aspek yang menjadi
bagian dari satu objek, fenomena atau ide dari waktu
ke waktu, sedangkan aspek sinkronik digunakan
untuk mengkaji keterkaitan antar aspek dalam kurun
waktu tertentu.

Ada beberapa variabd yang digunakan untuk
penentu kendala pdestarian, yakni di antaranya:

1. Menurut Budihardjo (1997: 210), varigbd yang
digunakan adalah varigbd dana dan variabd
ekonomi.

2. Menurut Adhisakti (2001: 3), variabd yang di-
gunakan adalah perseps masyarakat.

3. Nur'aini (2003: 29), menggunakan variabd peru-
bahan sosial masyarakat dan budaya, pendanaan,
partispas swada, mangjemen dan peraturan,
sertavariabd fisk kawasan.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data yang dilakukan adalah
dengan meakukan surve sekunder dan surve
primer. Survel sekunder dilakukan dengan cara
mencari data-data yang telah tersedia di lembaga atau
ingans terkait sata data-data mengenai penditian
yang telah dilakukan. Instansi-instans terkait tersebut
adalah Bappeda Kota Surakarta, Badan Pengelola
Keraton Surakarta, Badan Pusat Statigika (BPS)
Kota Surakarta, dan Sasana Pudaka (perpustakaan
keraton). Survel primer merupakan metode pencarian
data dengan cara pengamatan langsung di lapangan,
yakni dengan cara obsarvas lapangan, penyebaran
guesioner, sata wawancara dengan nara sumber.
Adapun penyebaran kudsioner diberikan kepada
masyarakat kawasan, dikhususkan pada masyarakat
Baluwarti.

Sdanjutnya, dilakukan dua analisis, yakni ana-
liss perkembangan kawasan dengan menggunakan
metode sinkronik-diakronik dan andlisis penentuan
faktor kendala pdestarian dengan menggunakan lima
variabd, yakni variabd fisik, palitik, ekonomi, sosial,
budaya dengan penilaian seperti pada Tabd 1.

Tabel 1. Penentuan KendalaK egiatan Pdedarian

No Variabe
1. Fsk
kawasan

Sub Variabd
Perkembangan figk
kawasan

Indikator

Jka perkembangan yang ada
mengakibatkan hilangnya
kekhasan kawasan

2. Pdlitik Kdangaungan hidup  Jkakebijakan tentang

politispdaksanean  pelegtarian tersebut tidek

kebijakan pdetarian  diterima oleh pihak-pihak yang
terkait dengan peaksanaan
kegiatan pdestarian (pemerintah
kotadan masyaraket)

3. Ekonomi Kegiatan ekonomi

kawasan

Jkamemberikan pengaruh
negetif pada peaksanaan
kegiatan pdestarian, yakni
kepentingan ekonomi lebih
diprioritaskan tanpa
memperhatikan kembali
kegiatan peledarian kawasan

Perubahan sosa Perubahan sosia yang ada
menyebabkan lunturnya
kebudayaan adi kawasan yang
mendukung kekhasan kawasan

terssbut

5. Budaya Kegiatanbudaya Jkatidek lagi dilegtarikannya
kegiatan budayayang menjadi

dri khasbudayakeraton

Sumber: Adhisekti (2001, 3), Budihardjo (1996, 210), Nur'ani
(2003, 29),
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HAS L DAN PEMBAHASAN

1. Perkembangan Kawasan Keraton Kasunanan
Surakarta (tahun 1745 —2004)

Keraton Kasunanan Surakarta berdiri  pada
tahun 1745, dan terus mengalami perkembangan
sdring dengan pergantian rgja yang memimpin
pemerintahan keraton, yakni dari masa pemerintahan
Peku Buwana Il hingga Paku Buwana XII.
Perkembangan yang terjadi ternyata masih mengacu
pada suatu konsep tata ruang keraton terdahulu yang
terus dipertahankan dari masa ke masa.

Perkembangan kawasan ditinjau dari variabd
fisk, ternyata demen-demen fisk kawasan dirintis
sgak masa Paku Buwana |l. Pemerintahan sdanjut-
nya, mengembangkan dan menyempurnakan pem-
bangunan fisk yang ada, masa puncak perkem+
bangan adalah masa Paku Buwana X. Lebih lanjut
mengenai perkembangan fisk kawasan dari tahun
1745 — 2004, dapat dilihat pada lampiran 1 hingga
lampiran 4. Sdain terjadi perkembangan fisik, juga
terjadi perubahan fungsi bangunan dalam kawasan,
seperti yang dapat dilihat pada lampiran 5.

Pada mesa Paku Buwana XlI, Keaton
Kasunanan Surakarta pernah mengalami kebakaran
di lingkungan Keraton inti, namun diperbaiki dan
dibangun kembali (Gambar 1).

b. Pendapa Ageng Sasanasewaka (terbakar tahun
1985)
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d. Sasar‘a Handamna(terbakar tahun 1985)

Gambar 1. Bangunan di lingkungan Keraton inti yang
pernah terbakar.

Perkembangan kawasan ditinjau dari variabd
palitik, pada masa Paku Buwana Il hingga Paku
Buwana XI, keraton memiliki kekuassan di bidang
palitik pemerintahan. Sdanjutnya, masa Peaku
Buwana XII, keraton kehilangan kekuassan politik-
nya, dikarenakan tdah bersaiunya keraton dengan
Pemerintah Republik Indonesia

Perkembangan kawasan ditinjau dari variabd
ekonomi, kegiatan ekonomi muncul tahun 1755,
dengan dstem perekonomian subsigem, Sigem
perekonomian tersebut berlaku sgak Paku Buwana
[11 hingga Paku Buwana IX. Sdanjutnya, masa Paku
Buwana X ssem perekonomian berubah dari ssem
perekonomian sub sistem menjadi sistem perekono-
mian perencanaan. Masa Paku Buwana X1, awalnya
masih berlaku sisten perekonomian perencanaan,
sdanjutnya berubah menjadi sistem perekonomian
campuran.

Perkembangan kawasan ditinjau dari variabd
sosial, masa Paku Buwana 11 hingga Paku Buwana
Xl, kondis sosiad yang ada menunjukkan adanya
penggolongan sosial, yakni  didasrkan pada
golongan datus kebangsawanan, ras bangsa, dan
berdasarkan jenis pekerjaan. Sdanjutnya, pada masa
Paku Buwana X1, penggolongan sosial tidak berlaku
lagi, namun masih ada sebagian masyarakat yang
menggunakan gdar kebangsawanan, yang lebih
ditujukan sebagai simbol kebudayaan.
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Perkembangan kawasan ditinjau dari variabd
budaya, masa Paku Buwana I1, adanya budaya urtuk
meniru tata ruang keraton terdahulu. Masa Paku
Buwana Il hingga Paku Buwana X adalah
pembentukan dan penyempurnaan konsep tata ruang
keraton. Konsep tata ruang yang terbentuk tersebut
terus dipertahankan hingga masa Paku Buwana XII.
Kemudian kegiatan upacara adat terus dipertahankan
dan dilaksanakan, telebih pada masa ini terjadi
pengembangan upacara adat besar dengan dicipta-
kannya Upacaraadat Kirab Pusaka, yang menambah
ciri khas, karena hanya dilaksanakan di Keraton
Kasunanan Surakarta

2. Faktor-faktor kendala kegiatan peestarian
kawasan

Penentuan kendala ber dasarkan variabd fisik

Beadasarkan penilaian, dipeoeh andisa
sebagal berikut:

e Adanya lingkungan dalam kawasan yang dalam
perubahannya menyebabkan hilangnya bangunan-
bangunan lama atau eemen-demen penting yang
menjadi ciri khas lingkungan, serta perkembangan
yang ada menyebabkan peubahan wujud adli
lingkungan tersebut. Lingkungan yang dimaksud
antara lain addah Lingkungan Tamtaman,
Lingkungan Carangan, Lingkungan Langensari,
Lingkungan Kedalan, Lingkungan Hordenasan,
dan Lingkungan Gambuhan (Gambar 2).

b. Sdlah satu bangunan di Lingkungan Langensari
Gambar 2. Contoh lingkungan dalam kawasan yang
hilang ciri khaslingkungannya.

e Adanya lingkungan dalam kawasan yang ke
khasannya mulai berkurang, yakni Lingkungan
Wirengan, dan Komplek Dalem Wiryadining-
ratan (Gambar 3).

b. Bangunan inti Komplek Dalemi ryadiningratan

Gambar 3. Lingkungan dalam kawasan yang kekha-
sannya mulai berkurang

e Masih adanya lingkungan yang masih memiliki
kekhasan, yakni Komplek keraton, Komplek
Dalem Sasana Mulya, Komplek Dalem Surya-
hamijayan, Komplek Dalem Purwodiningratan,
Komplek Dalem Mangkuyudan, Komplek Dalem
Mangkubumen, Komplek Dalem Joyodining-
ratan, Komplek Dalem Cokrodiningratan, Kom-
plek Dalem Suryaningratan, Komplek Dalem
Mlayakusuman, Magid Agung, Sekolah Pamardi
Putri, dan Sekolah Kasatriyan (Gambar 4).

Kendala yang diperolen dari variabd fisk ini
adalah adanya lingkungan-lingkungan  dalam
kawasan yang mengalami perubahan fisk kawasan
karena perubahan yang ada sekarang tdah meng-
hilangkan kekhasan dari dagrah terseébut. Kondis
tersebut perlu ditindaklanjuti, agar perubahan lebih
lanjut tidak lagi menyebabkan hilangnya ciri khas
kawasan.
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d. Sekolah Pamardi Putri, sekarang B
Gambar 4. Contoh lingkungan dalam kawasan yang
magh memiliki kekhasan.
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Penentuan kendala ber dasarkan variabe politik

Guna mengetahui adanya kendala dalam
kelangsungan peaksanaan kebijakan peestarian
(kdangsungan hidup politis) di dalam masyarakat
Baluwarti, maka dilakukan penilaian terhadep
perseps masyarakat yang mendukung kelangsungan
politis peaksanaan kebijakan pedestarian, di
antaranya adalah persgps masyarakat terkait dengan
pentingnya mengetahui sgarah kawasan, pentingnya
kegiatan pdestarian, dan pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan pdestarian.

Berdasarkan hasil kueisioner, maka sub variabd
politik dapet dikategorikan kendala, ditinjau dari
mash adanya persgps masyarakat yang bersfat
negatif (tidek mendukung) karena dapat meng-
hambat kelangsungan palitis pdaksanaan kebijakan
pdestarian keraton. Kendala-kendala tersebut, antara
lain:

o Masih adanya masyarakat yang memiliki perseps
bahwa tidak perlu mengetahui sgarah kawasan,
meski minoritas, namun terbukti bahwa sebagian
besar masyarakat Baluwarti (berdasarkan hasil
kueisoner) hanya sedikit tahu tentang sgarah
kawasan

e Mash adanya masyarakat yang bdum tahu
tentang kegiatan penatasan dan revitalisas
kawasan, terbukti berdasarkan hasil kuesioner
prosatase masyarakat yang tidak tahu lebih
banyak daripada yang tahu kegiatan tersebut.

Namun, dapat pula disimpulkan, sdain terdapat
kendela, juga terdapat perseps yang positif dari
masyarakat, yakni perseps yang dapat mendukung
kelangsungan politis peaksanaan kegiatan peles-
tarian, berupa adanya masyarakat Baluwarti yang
berpendapat perlu adanya keterlibatan masyarakat
dalam pdestarian, respon tersebut dibuktikan dengan
besarnya dukungan masyarakat, masyarakat mampu
mendefiniskan kegiatan pdestarian, serta mampu
menyebutkan potens yang dapat diangkat dalam
kegiatan pdestarian.

Penentuan kendala berdasarkan variabd eko-
nomi

Pada umumnya, lokas tempat-tempat ber-
sgaah menempati lokas drategis  perkotaan,
termasuk di antaranya adalah Keraton Kasunanan
Surakata  Kenyataannya, Keraton Kasunanan
Surakarta berpotens untuk kegiatan ekonomi dan
sering menjadi incaran para investor, di antaranya
adalah adanya pembangunan Pasxr Klewer, Pasar
Gading, Pasr Seni, sata Komplek perkiosan
cenderamata; sdain itu juga pernah diincar sebagai
lokas untuk dibangun hotd bintang lima, yakni di
Dalem Bratodiningratan (namun tidek terjadi, karena
menyalahi hukum adat bangunan dalam kawasan,
yakni tidak diperkenankan mendirikan bangunan
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mdebihi tinggi bangunan Panggung Sangga
Buwana). Seperti yang diketahui, keberadaan daerah
wisata sdain menyuguhkan atraksi-atraks  yang
menarik, sdayaknya juga menyediakan berbagai
macam faslitas yang mendukung pengembangan
kegiatan pariwisata tersebut, karena itulah keber-
adean Keraton Kasunanan Surakarta akan terus
menjadi daerah incaran bagi kegiatan perekonomian,
mengingat besarnya potens wisata yang dimiliki
Keraton Kasunanan Surakarta. Jika kondis tersebut
teus dibiarkan dan tidek dikendalikan, maka
kepentingan ekonomi akan jauh lebih besar hila
dibandingkan dengan kepentingan pdestarian
kawasan, sehingga perlu ditindaklanjuti. Berdasarkan
kondis tersebut, maka varidbd ekonomi dapat
dikategorikan sebagai sdlah satu kendala kegiatan
peestarian.

Penentuan kendala ber dasarkan variabd sosial

Guna mengeahui ada tidaknya perubahan
sosa di ddam masyarakat kawasan, dilakukan
penyebaran kueisioner terkait dengan cara pandang
masyarakat terhadap hukum adat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan penduduk-penduduk adli Balu-
warti, adat yang dapat mendukung kekhasan
kawasan adalah adanya aturan bangunan secara adat
di dalam kawasan Baluwarti (bangunan-bangunan
sdain keraton dan dalem pangeran), sebagai berikut:
¢ Bangunantidak boleh bertembok;

e Bangunan berwarna cat putih;
o Pagar rumah berupatumbuhan jamu; dan
e Bangunantidak boleh bertingkat.

Berdasar keempat peraturan adat tersebut, dan
berdasarkan prosentase yang tdah dihitung ber-
dasarkan hesil kueisioner, maka disimpulkan adanya
perubahan sosial di dalam masyarakat terkait dengan
hukum adat tersebut. Masyarakat tidak lagi merasa
harus mematuhi aturan tersebut, dikarenakan mereka
merasa tidak ada sangs jika tidak mdakukannya
Kekhasan terkait dengan peraturan adat tersebut,
cenderung tidak nampak, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa faktor perubahan sosial dapat dijadikan
suatu kendala. Namun, meski terjadi kendala akibat
perubahan sosid, juga ada dsadsa adat yang
berpatens untuk dipertahankan guna mendukung
kekhasan daerah Baluwarti, yakni masih banyak
bangunan bercat putih, serta semua bangunan yang
ditinggali masyarakat, tidak bertingkat.

Penentuan kendala ber dasar kan variabd budaya

Keraton Kasunanan Surakarta terus berupaya
untuk mengembangkan dan mdestarikan budaya
budaya yang dimiliki keraton, sata tdah dilak-
sanakan secara turun-temurun. Beberapa hal yang
menjadi bukti upayatersebut, antaralain:

— Masih dilaksanakannya kegiatan upacara-upacara
adat keraton (Gambar 5);

d. Sekaten

Gambar 5. Contoh Upacara Adat Keraton Kasunanan
Surakarta
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b. Aktivitas latihan tari di Keraton
Gambar 6. Contoh kegiatan seni tari yang terus
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Masih terus dil estarikannya kegiatan seni tari dan
gamdan keraton, bahkan berkembang di luar
lingkungan keraton (Gambar 6);

dilegarikan Keraton Kasunanan Sura-
karta.

Masih dilestarikan dan dipertahankannya konsep
tata ruang keraton secara turun-temurun;

Semakin berkembangnya sekolah-sekolah keseni-
an, perkumpulan para budayawan, serta kegiatan
pameran maupun kongres kesenian;

Kegiatan kepustakaan keraton terus dipertahan-
kan sebagai upaya untuk terus menjaga karya
karya sadra para pujangga keraton, serta untuk
menginventarisas  potensi-potensi yang dimiliki
keraton (Gamber 7); dan

Semakin besarnya antusias pihak-pihak luar
keraon (baik pdaja domestik maupun non
domestik) untuk mempdajari  kesenian dan
budaya keraton.
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Gambar 7. Sasana Pustaka Keraton Kasunanan
Surakarta

Lebih lanjut dapat dismpulkan, bahwa variabd
budaya bukan menjadi kendala dalam kegiatan
pdestarian, namun sebaliknya menjadi potens untuk
dikembangkan.

KESIMPULAN

1. Secara fisk, pekembangan Kawasan Keraton
Kasunanan Surakarta mengacu pada suatu konsep
tata ruang yang terus dipertahankan. Adanya
pengaruh perubahan politik, ekonomi, dan sosial
menyebabkan adanya perubahan fungs bangunan
dan lingkungan dalam kawasan; namun kegiatan
budaya keraton masih terus dilestarikan dan
dikembangkan.

2. Faktor yang menjadi kendala dilaksanakannya
kegiatan pelestarian kawasan, diantaranya adalah
faktor fisk, faktor palitik, faktor ekonomi, dan
faktor sosial.

SARAN

1. Bag penditian sdanjutnya, dalam penentuan
populas untuk sampe pada kueisioner, hendak-
nya menggunakan jumlah penduduk terkait
dengan kepemilikan bangunan dan usia bangun-
an

2. Perlu gudi lebih lanjut mengenai kegiatan fungs
baru berdasarkan potens yang ada, yakni wisata
budaya dan kesenian di Kdurahan Bauwarti,
sata sudi terkait dengan pola permukiman
kawasan.

3. Perlu dikduarkannya suatu auran aau kebijakan

terkait dengan pengendalian bangunan dalam
kawasan.
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Bangunan Kadipaten Anom pada tahun 2002
Gedong Pemajegan berubah menjadi berubah fungsi menjadi perkiosan cenderamata,
Perkiosan cenderamata pada tahun pusat kerajinan wayang kulit dan gong, serta
2003 - 2004 termpat kursus perdalangan

Gapura Gladak

Alun-alun selain sebagai tempat pelaksanaan

- kegiatan upacara adat Keraton, juga digunakan
sehbagai tempat berolahraga murid SDN 27 Kauman
dan SKIP Kasatriyan, serta kegiatan bazaar (BSF,
Solo Expo, dan Sekaten Bazaar)

Pakretan berubah menjadi perkiosan
cenderamata dan taman parkir tahun
2008 - 2004

Gapura Bamurakan

Bangunan Paseban Pekapalan herubah menjadi
SDN 27 Kauman pada tahun 1872 dan pasar
cenderamata pada tahun 2002

Sekolah Kamba'ul Ulum
beubah menjadi pendidikan
formal Islam setingkat SLTP|

blun-alun
Lor

tahun 1872

Bangsal Patalon berubah menjadi
Polsekta Pasar Kliwon pada tahun 1868

Pakretan Kulon berubah
menjadi Pasar Klewer pada
tahun 1970

Siti Hinggil Lor, selain menjadi tempat
penyelenggaraan upacara adal, juga
digunakan sebagai tempat bazaar,
dan latihan karate Den POW Ivi4 SKA

Taman kuda berubah menjadi
permukiman penduduk pasca
peristiwa G 30 SIPKI

Ll Sekolah Kasatriyan {sekolah
khusus pria} berubah menjadi

SKIP Kasatriyan padatahun
1960

— ____ | Daismt Sindusenan berubah
menjadi Pusdik Topografi
THI-AD pada tahun 1867

Daisn Kadipaten berubah menjadi
Kuseum Keraton Surakarta pada
tahun 1963

!

Sekolah Pamardi Putri
pberubah menjadi BPLP E

Taman hijau keraton berubah
menjadi Kantor Kelurahan
Alun-alun Kidul tidak lagi Baluwarti pada tahun 1950-an
berfungsi sebagai tempat
|atihan prajurit, namun tetap
sebagai jalur permakaman raja

dan SDN Pamardi Putri
tahun 1860

Alun-alun
Kidul

Bangunan Kamstin berubah
menjadi SDN Kasatriyan dan
SDN Pamardi Siwi pada
tahun 1858 dan 1960

Sisi Selatan Alun-alun Kidul
berubah menjadi Pasar Gading
(tidak ada data mengenai tahun perubahan)

Utara
Keterangan @

E Benteny Baluwarti l:l Dalemn Pangeran Peribadatan Skala
=] Jalan [ ] Keraton Fendidikan ¥ e dasm

EI Permukiman EI Perdagangan El Militer Sum ber: Hasil Survai, Juli - Aguatus 2004

Lampiran 5. Gambar perubahan fungsi dalam kawasan masa Paku Buwana XII.
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